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4.1. Kesimpulan
Konsep diri perempuan dan seorang laki-laki akan berbeda di dlam
Minangkabau. seorang perempuan akan sangat dijaga sekali di bandingkan
dengan anak laki laki, Sebagaimana Pengetahuan mahasiswa keturunan perantau

Minang tentang seorang perempuan di Minangkabau yaitu tentang sopan-santun

berbicara kepada yang lebih besar dgn_ kecil, sopan-santun duduk yang baik bagi
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seorang perem
makan dan lai
yang bebas p
diinginkan.

Mahasis

sampai SMA) /di rantau, mereka masi

dalam kehidupanyq?fq;m'ng'é?:e;f% 3 #-:c_i% p?r;!-_eg acjt-istiadit tersebut
yang dijadikan dasar bEgT-rﬁ@agfu_va upﬁﬂmaﬂefga'bﬂm dirinya sebagai orang
Minang. Sebagaimana Mead menjelz.askan bahwa konsep diri berkembang melalui
interaksi sosial dengan orang lain. Diri akan menjadi Objek (me) sekaligus
menjadi subjek (1). Sebelum diri berkembang menjadi Subjek, diri akan

berkembang menjadi objek terlebih dahulu.



Diri sebagai objek adalah mahasiswa menyadari dirinya sebagai orang
Minang dengan adanya interaksi dengan keluarga melalui penanda-penanda etnis
yaitu:

a. Suku sebagai dasar dalam mendefinisikan diri sebagai orang Mianng

melalui interaksi dengan orang tua mahsiswa akan diberi tahu bahwa

mereka adalah orang Minang yang mempunyai suku. Disaming itu, ketika

tersebut sejakgkedl &d@pl:jigiih aqu:giéos'j!_u%_gan setiap hari oleh
- | u : . u || . :. i | -
keluarga mahasiswa samipai Saat a@araaé'i s =
c. Praktek adat-istiadat Minangkabau sebagai dasar dalam mendefinisikan
diri sebagal orang Minangkabau

Keluarga Mahasiswa Kketurunan perantau Minang mempraktekan
(mensosialisasikan) adat istiadat tersebut dalam aktivitas keseharianya
seperti melakukan Bilang Hari kalau ada kerabat yang meninggal dunia,
prosesi pernikahan dilaksanakan berdasarkan adat Minang dengan

mengunakan pakain adat Minang dan di iringi oleh kesenian Minang



misanya tari piring dan lain-lain. Melaui Praktek adat-istiadat ini

mahasi swa mendefenisikan dirinya sebagai orang Minang

Selanjutnya diri akan berkembang menjadi Subjek, dimana adanya
interaksi antara Me dan | dengan mengambil peran orang lain. diri sebagai subjek
adalah aspek kreatif yang tidak dapat diperhitingkan dan dirinya dalma hal ini
menginterpretasikan pandangan orang lain dalam melakukan tindakan seperti

yang dilkukan oleh mahasiswa keturunan perantau Minang dalam mengunakan

éh.t!iaal' Ergr.]'g Iylﬁ'j;%'

pengalaman pen fi sebagai orang

a. Mahasis. eturunan g 1angkabal i I Unand dengan

Minang yaitu:

bangkan p alasan yaitu untuk

memp i
mengenal lebih dekat K& engenal keluarga luas,

memperﬂml:%qap a’éa@a:llfl nzingn\z'a :.aqﬁj'a hn!.hﬂlqganya dengan nilai-

nilai Mlnangkabau-@erh 'Foqnm-l'gaﬂ daﬁfo‘f‘bm yang khusus untuk
membantu orang dari bencana yang mengambarkan tingkat solidaritas
orang Minang tinggi.

c. Selanjutnya, mahasiswa keturunan perantau Minang juga
mempertimbangkan atribut yang digunakan dalam aktivitas sehari-harinya,
dimana atribut itu berhubungan dengan Minang seperti mengunakan Jilbab

dan meegunakan bahasa Minang dalam kehidupanya.



d. Terakhir, mahasiswa keturunan minnagkabau menunjukan dirinya sebagi
orang yang berkonsep diri melaui tindakanya sehari-hari seperti rgjin
sholat, membaca Alqur’an, berkata yang sopan, dan tengang rasa serta
saling mneghargai antara sesama.

4.2. Saran
1. Penilitian konsep diri Mahasiswa perantau Minangkabau ini dapat

dikembangkan lebih Ignjgt_ di Universitas lain supaya mendapatkan

M%g&g;&?ﬂ ' iswa keturunan

2. Bagi ikan tentang
dentitas etnis)
i
3. peng mahasiswva keturunan



